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Abstract

The cooperation between Indonesia and South Korea in the development of
defense equipment is a bilateral cooperation to improve the defense and security of
each country. This collaboration benefits both parties because they have almost the
same vision and mission. This choice of cooperation encourages the advancement
of the defense industry, especially submarines and fighter aircraft to achieve
national interests. This study uses a qualitative method by using sources from
official state documents that have been issued by parliament and ministries, the
results of interviews by the mass media, journals and online media that are valid
and reliable. The results of this study indicate that Indonesia-South Korea
cooperation was carried out by Indonesia for Indonesia's efforts to rejuvenate the
defense equipment system by developing submarines and fighter aircraft in
cooperation with South Korea.
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Pendahuluan

Hubungan bilateral merupakan bentuk kerjasama suatu negara dengan
negara lain dalam rangka mewujudkan kepentingan nasional negara tersebut.
Demikian halnya kerja sama bilateral antara Indonesia dan Korea Selatan di bidang
pertahanan. Mengingat situasi militer Indonesia saat ini, membangun pertahanan
Indonesia tampaknya menjadi sangat penting. Indonesia perlu mengembangkan

kemampuan alutsista berdasarkan kemampuan militer Indonesia.'

Wilayah perairan Indonesia merupakan salah satu urat nadi jalur
perdagangan internasional, berbatasan langsung dengan 10 negara: Australia,
India, Thailand, Malaysia, Singapura, Vietnam, Filipina, dan Papua Nugini, Palau,
dan Timor Leste. Indonesia merupakan negara kepulauan dengan luas wilayah
1.922.570 km? dan perairan Indonesia mencapai 3.257. 83 km?2. Oleh karena itu,
Indonesia dituntut memiliki kekuatan pertahanan yang sepadan yang mampu
menjaga kedaulatannya. Salah satu strategi pertahanan yang dapat diterapkan
Indonesia adalah terkait dengan alutsista. Alutsista menjadi masalah besar di mata
pemerintah, entah karena alutsista TNI yang masih belum memenuhi standar
deterrence, atau sebagian besar alutsista Indonesia sudah sangat tua, kebanyakan

diproduksi pada akhir 1950-an.

Masalah alutsista Indonesia merupakan salah satu agenda utama militer
Indonesia dalam pembangunan pertahanan Indonesia. Agenda tersebut berkaitan
dengan prioritas peningkatan alutsista TNI yang dapat menentutan kekuatan posisi
pertahanan Indonesia. Keadaan tentara Indonesia saat ini kurang baik dan
ketergantungan militer Indonesia terhadap Amerika Serikat sangat besar, terutama
masalah yang berkaitan dengan alutsista, dalam hal ini Indonesia sangat perlu
bekerjasama dengan negara lain dalam bidang militer. Dalam memenuhi

kebutuhan suku cadang alutsista, Indonesia masih bergantung kepada negara

! Darmawan, W., Alkadrie, J., & Sudirman, A, 2020, Kerjasama Kementerian
Pertahanan Republik Indonesia Daewoo Shipbuilding Marine Enginering
dalam Pengadaan Kapal Selam sebagai Upaya Pemenuhan Minimum
Essential Force Militer Republik Indonesia. Padjadjaran Journal of
International Relations, 1(4), 303. https://doi.org/10.24198/padjir.v1i4.26242



lain, melihat beberapa tahun kebelakang kondisi alutsista Indonesia juga tertinggal
dengan negara lain, di antara negara-negara ASEAN, Indonesia berada urutan
paling bawah. Indonesia dalam hal ini juga merupakan negara yang berupaya
membangun kemandirian pembangunan alat utama sistem persenjataan (alutsista),

dengan meningkatkan kerjasama dengan negara lain dalam prosesnya.>

Saat ini Indonesia tengah melakukan pengembangan industri pertahanan
dalam negeri, dan Indonesia perlu melakukan banyak kerjasama dengan negara
lain yang memiliki industri pertahanan yang telah maju. Dalam hal ini Indonesia
tengah bekerjasama dengan Korea Selatan khususnya dalam pengembangan
industri pertahanan armada tempur laut dan udara. Korea Selatan adalah negara
yang berada di kawasan non Atlantik Utara yang memiliki militer kuat dan sangat
diperhitungkan khususnya pada kawasan Asia. Kekuatan militer pertahanan Korea
Selatan saat ini berada didalam peringkat delapan terbesar di dunia dalam kategori

besarnya armada militer.
Kerjasama Pertahanan Indonesia-Korea Selatan

Kerja sama pertahanan Indonesia dengan Korea Selatan khususnya dalam
peningkatan alutsista, dimulai dengan ditandatanganinya Nota Kesepahaman
Negosiasi Naval-Naval antara TNI AL dengan Angkatan Laut Korea Selatan
pada Desember 2016. Pembelian dan penjualan perlengkapan pertahanan seperti
kontrak jual beli 8 pesawat CN235 berdasarkan perjanjian yang ditandatangani
oleh pejabat kedua negara pada bulan April 1997.°

Dalam laporan anggaran tahunan DPR tahun 1994-1995 disebutkan TNI-
AL memesan 1 buah Ocean Going Tug Boat atau Kapal Tunda Samudra yang
telah diproses di galangan kapal Daewoo Pusan. Korea Selatan juga memproses

pemesanan kendaraan militer seperti mobil Jeep, tank ringan, amunisi, kapal

2 Schreer, Benjamin, 2013. Moving beyond ambitions? Indonesia’s military modernization.
Barton, Australia: ASPI.

3 Seung-Yoon, Y.2005. 40 Tahun (1966-2005) Hubungan Indonesia Korea Selatan. Yogyakarta:
Gadjah Mada University Press.



perang, alat-alat anti demonstrasi, Angkatan Laut, serta pertalatan terjun payung

untuk diekspor ke Indonesia sesuai dengan yang sudah disepakati.*

Kerjasama pertahanan Indonesia-Korea Selatan tidak sampai sini saja,
masih ada beberapa kerjasama lain, diantaranya adalah perjanjian pengaturan
pelaksanaan antara Kemitraan Pertahanan Republik Korea dan Pertahanan
Keamanan Republik Indonesia tentang penerimaan bersama jaminan mutu antar
pemerintah untuk material dan jasa pertahanan yang ditandatangani pada 7

Oktober 1999 di Jakarta.’

Selanjutnya, tepatnya pada tanggal 15 Juli 2010, di Seoul, pemerintah
Indonesia menandatangani Memorandum of Understanding (MOU) mengenai
kerjasama mengembangkan pesawat tempur KF-X yang dilanjutkan kontrak
tentang pengembangan pesawat tempur KF-X/IF-X pada yanggal 20 April 2011
di Daejon.

Upaya Indonesia Meningkatkan Alutsista Melalui Kerjasama Bilateral

dengan Korea Selatan

Keinginan Indonesia dalam memenuhi kebutuhan peningkatan alutsista
Indonesia dengan target 12 kapal selam pada tahun 2024 adalah dengan
menandatangani kontrak senilai US$ 1.1 miliar antara pemerintah Indonesia dan
Korea Selatan dalam pembelian unit kapal selam sert DSME 209. Kapal selam ini
merupakan varian dari kapal selam Korea Selatan yang lain yaitu U209. Perjanjian
ini menyatakan 1 dari 3 kapal selam yang dibeli oleh Indonesia itu diproduksi oleh
National Shipyard, PT. PAL Surabaya. Kapal selam DSME 209 pada dasarnya
adalah penyempurnaan desain dari kapal Korea Selatan tipe 209/1200 dan tipe
kapal selam Indonesia tipe 209/1300 Cakra Indonesia.

Selain kapal selam, kerja sama pertahanan Indonesia-Korea Selatan juga
mengembangkan jet tempur KFX/IFX. Proyek yang mulai dikembangkan pada

Agustus 2008 ini terjadi setelah Indonesia menerima tawaran dari Korea Selatan

4 Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia. 2012. Laporan Kunjungan Kerja Komis I DPR-
RI Seoul, Busan Republik Korea Selatan 26 Desember-30 Desember 2011.
> Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia. 2012. Laporan Kunjungan Kerja Komis I DPR-
RI Seoul, Busan Republik Korea Selatan 26 Desember-30 Desember 2011.



untuk bekerja sama dalam pengembangan pesawat tempur.® Kerjasama yang
dilakukan kedua pihak tidak terbatas hanya dari pemerintah ke pemerintah tetapi
juga dengan perusahaan antar negara untuk melakukan pengembangan industri

alutsista ini.

Selain aktor negara, juga terdapat pembedaan antara industri senjata sebagai
aktor non negara dalam kerjasama ini seperti PT Dirgantara Indonesia (PTDI) dan
Korean Aerospace Industry, Ltd (KAI) pada level company to company. Seiring
perkembangan, Kunjungan Menteri Pertahanan Korea ke Indonesia pada tahun
2019 membahan perkembangan dari pesawat KFX/IFX memperkuat hubungan

bilateral Indonesia-Korea dalam bidang pertahanan dan keamanan.

Usaha Peremajaan Alutsista Nasional I - Pembelian dan Pengambangan

Kapal Selam DSME 209/1400

Sebagaimana yang telah diuraikan sebelumnya, pembelian kapal selam
ini menjadi program prioritas TNI Angkatan Laut. DSME 209
memiliki teknologi persenjataan yang tinggi dan mampu memberikan efek
deterrence atau daya tangkal terhadap negara lain yang mencoba untuk memasuki
perairan laut Indonesia secara illegal.” Selain memiliki efek deterrence atau daya
tangkal yang baik, Indonesia membutuhkan kapal selam untuk menjaga wilayah
laut Indonesia yang memiliki perairan sangat luas hingga 9300km persegi
termasuk selat, teluk dan laut ditambah laut territorial dan Zona Ekonomi Ekslusif

yang totalnya hingga 5 juta km persegi.®

Ada alasan kenapa Indonesia memilih Korea Selatan sebagai tempat

pembelian kapal selam, tidak lain adalah karena pertimbangan harga murah yang

6 Salsabiela, Bilqis Fitria. 2017. “Kerja Sama Pengembangan Pesawat Tempur KFX/IFX
Indonesia dan Korea Selatan.”. International & Diplomacy Vol. 2, No. 2 (Januari-Juni
2017). Universitas Indonesia

7 Meidiani, S. A. 2018. Kerjasama Indonesia - Korea Selatan dalam Industri Kapal Selam
Indonesia Tahun 2011-2016”. Jurnal Ilmu Hubungan Internasional,6:3, 1220

8 Rusman. 2018. “Pentingnya Minimum Essential Force (MEF) sebagai Strategi Kebijakan
Pertahanan Indonesia”,



ditawarkan Korea Selatan dibandingkan negara lain. Untuk tiga kapal selam,
Korea Selatan mematok harga USD 1 miliar, untuk negara lain, satu unit kapal
selam saja bisa mencapai USD 450 juta — USD 500 juta. Selain faktor harga,
menurut Kepala Badan Sarana Pertahanan Kementrian Pertahanan,
Korea Selatan dapat dikatakan sebagai mitra yang mumpuni dari segi kualitas

dan logistik yang cepat.

Beliau mengatakan selama ini produsen kapal selam dari Korea Selatan
tersebut datang ke Indonesia untuk membimbing PT PAL Indonesia untuk
memproduksi kapal selam sendiri. Kapal selam buatan Korea Selatan memiliki
kualitas dan kecanggihan yang tidak kalah dari negara lainnya. Berat kapal selam
ini mencapai 1600 ton dan dilengkapi torpedo. Kecanggihan kapal produksi Korea
Selatan bisa dikatakan seimbang dengan negara lain, ditambah lagi produksi kapal

selam produksi Korea Selatan relatif lebih cepat.

Karakteristik dari kapal selam DSME 209 atau changbogo ini memiliki
teknologi yang membuat kapal selam ini menjadi sangat senyap namun
mematikan. Doktrin perang Indonesia yang menempatkan peperangan sebagai
upaya untuk pertahanan bukan untuk menyerang menjadi alasan yang baik
karena kapal selam changbogo relative kecil dan mumpuni untuk bermanuver di
wilayah perairan Indonesia. Dalam strategi perperangan Indonesia, kapal selam
juga tidak di desain untuk berperang sendirian namun bergerak bersama untuk

saling melindungi.’

Sebenarnya, pembelian kapal selam changbogo ini sudah dilakukan sejak
2012, untuk mencapai target Indonesia untuk memiliki 12 unit kapal selam pada
tahun 2024. Pada tahun 2012, Indonesia dan Korea Selatan melakukan
pengembangan kapal selam yang dinamakan DSME 209/1400 Submarine
(Changbogo Class). Pengembangan ini menjadi tempat untuk mengolah
kemampuan sumber daya manusia (SDM) antara kedua negara tersebut. Mantan
Wakil Menteri Pertahanan, Sjafrie Sjamsoedin mengatakan kontrak pembelian tiga
kapal selam juga termasuk alih teknologi dalam pembuatan kapal selam. Dana yang

dihabiskan Indonesia untuk pengadaan alutsista tahun 2010-2014 ini sekitar USD

9 Saragih, R. 2013. “Minimum Essential Force TNI Tahap 2 (2015-2019)”,



1.079.999. Kepala Badan Sarana Pertahanan menjamin pembuatan kapal selam

ketiga akan dilakukan sepenuhnya di dalam negeri melalui PT. PAL.'

Usaha Peremajaan Alutsista II — Pembelian dan Kerjasama Pengembangan

Pesawat Tempur KFX/IFX

Selain pembelian kapal selam sebagai usaha peremajaan alutsista Indonesia,
sesuai yang telah dipaparkan sebelumnya, Indonesia juga melakukan kerjasama
dengan Korea Selatan dalam pengembangan pesawat tempur. Dasar dari usaha ini
adalah Indonesia berupaya untuk melepaskan ketergantungan dari negara lain
dalam bidang persenjataan. Indonesia harus memiliki efek deterrence atau daya
tangkal yang efektif agar negara lain segan dan berpikir ulang untuk melancarkan
serangan ke Indonesia karena merasa bahwa Indonesia memiliki pertahanan militer

yang lebih tinggi.

Jika kita menilai dari segi Pertahanan dan Keamanan, pengembangan
pesawat tempur KFX/IFX antara PTDI dan Kai yang menghasilkan 50 pesawat
tempur untuk Indonesia dan 120 untuk Korea Selatan dapat menjadi daya tangkal
yang efektif dan signifikan. Pesawat tempur KFX/IFX ini penting karena Indonesia
sedang membutuhkan kekuatan tempur udara untuk mengimbangi kekuatan tempur
udara negara-negara yang ada dunia. Saat ini, Skuadron tempur Indonesia hanya
berjumlah 8, masih tergolong sedikit. Dengan tambahan pesawat tempur KFX/IFX
ini akan menambahkan kekuatan tempur udara Indonesia berjumlah 3 skuadron.
Pertimbangan penambahan ini karena mengingat wilayah geografis kita sangat luas

dan butuh penjagaan yang ketat.

Hubungan kerjsama Indonesia-Korea Selatan dalam pengembangan
pesawat tempur bertujuan untuk memenuhi kebutuhan dan tantangan dalam 30-40
tahun kedepan. Dalam proyek pengembangan ini, Indonesia menanggung 20%
biaya dan sisanya 80% akan ditanggung Korea Selatan. Pesawat tempur yang

dinamakan Korea Fighter Xperiment/Indonesia Fighter Xperiment atau yang

10 Meidiani, S. A. 2018. Kerjasama Indonesia - Korea Selatan dalam Industri Kapal Selam
Indonesia Tahun 2011-2016”. Jurnal Ilmu Hubungan Internasional,6:3, 1220



disingkat KFX/IFX akan menghasilkan pesawat tempur generasi 4.5 yang
canggih.'!

Tahapan Kerjasama yang telah disepakati Indonesia-Korea Selatan dibagi
dengan 3 tahap, yaitu tahap Technical Development (TD), Engineering and
Manufacturing Development (EMD) dan tahap Porduction Development (PD).
Rencananya, tahap TD akan berlangsung selama 2 tahun, mulai dari tahun 2011-
2012, tahap EMD akan memiliki waktu 8 tahun dimulai dari 2013-2021 dan tahap

PD akan dilakukan mulai dari tahun 2022 dan seterusnya.

Saat ini, Indonesia memiliki beberapa tipe pesawat tempur seperti Su-27/30
buatan Rusia, F-16 buatan Amerika dan F-5 buatan Amerika. Tetapi, pesawat
tempur F-5 sudah tergolong tua dan Indonesia perlu menggantinya dengan pesawat
tempur yang lebih canggih dan modern. Dengan adanya pengembangan pesawat
tempur KFX/IFX, diharapkan nantinya pesawat tempur baru ini akan memperkuat

Angkatan Udara Indonesia.
Kesimpulan

Proses usaha peremajaan alutsista Indonesia masih sangat panjang, usaha
kerjasama bilateral antara Indonesia-Korea Selatan merupakan langkah yang tepat
bagi pemerintahan Indonesia untuk melakukan usaha peremajaan alutsista nasional.
Kerjasama atau kolaborasi yang didasarkan pada masalah nasional atau global dan
untuk memenuhi kebutuhan masing-masing negara untuk mencapai kepentingan
nasional. Kerjasama Indonesia-Korea Selatan dalam pengambangan kapal selam
dan pesawat tempur adalah untuk memenuhi kebutuhan pertahanan dan
keamanan negara dengan cara memproduksi alutista yang memperkuat pertahanan

negara.

Pembelian kapal selam sekaligus alih teknologi dan usaha memproduksi
kapal selam di dalam negeri merupakan langkah pertama dalam kemandirian
Indonesia dalam membuat persenjataan alutista sendiri. Baik Indonesia dan Korea

Selatan menyadari pentingnya kemandirian negara dalam membuat alutista, kerja

' Myong-Chin Cho, 2005, Restructuring of Korea’s Defense Aerospace Industry : Challenge and
Opportunities?, paper28, Bonn International Center for Convesion, hal.43



sama yang dilakukan Indonesia-Korea Selatan Menguntungkan 2 pihak karena
memiliki visi dan misi yang hampir sama. Sekarang negara harus mempunyai
peralatan militer canggih untuk menjaga kedaulatannya masing-masing, proyek
pengembangan kapal selam dan pesawat tempur KFX/IFX diyakini menjadi solusi

kedua negara menghadapi tantangan dimasa depan.
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